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ABSTRACT
ABSTRAK
Jalan Jangka II â€“ Matang Gelumpang II merupakan jalan Kecamatan dengan fungsi sebagai jalan lokal primer. Jalan ini memiliki
lebar 4 m dengan tipe jalan 1 lajur 2 arah. Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian jalan ini yaitu mendapatkan informasi
yang jelas tentang persentase kerusakan Jalan Jangka II. Pengamatan yang dilakukan pada Jalan Jangka dengan panjang  ruas jalan
2 km mengunakan metode Pavement Condition Index (PCI) dengan membagi jalan menjadi beberapa STA yaitu tiap 200 m.
Kemudian tiap STA jalan dilakukan pengamatan secara visual, pengukuran untuk mengidentifikasi jenis kerusakan dan dilakukan
pengamatan volume lalu-lintas. Dalam metode PCI  tingkat keparahan kerusakan perkerasan merupakan fungsi dari 3 faktor utama
yaitu: tipe kerusakan, tingkat keparahan kerusakan, dan jumlah. PCI ini merupakan indeks numerik yang nilainya berkisar diantara
0 sampai 100. Hasil kerusakan pada ruas Jalan Jangka II, adalah adalah lubang 143,4 mÂ², retak memanjang 134,7 mÂ², retak
pinggiran 68,5 mÂ², tambalan 59,7 mÂ², amblas 28,7 mÂ². Nilai PCI pada ruas jalan  tersebut yaitu 56 dengan kondisi baik (good).
Tindakan perbaikan dengan memberikan lapisan tambahan (overlay) pada perkerasan jalan yang berfungsi untuk menerima beban
lalu-lintas dan menyebarkannya ke lapisan di bawahnya, kemudian diteruskan ke tanah dasar. Untuk mempertahankan kinerja
perkerasan, diperlukan beberapa tindakan perbaikan kerusakan, baik berupa pemeliharaan rutin setiap tahun maupun pemeliharaan
berkala.
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